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SUMMARY 

 
SRI MULIANI HASANAH DALIMUNTHE. Effect of Ammonia-Fermentation 

(Amofer) Treatment on the Chemical Quality of Corn Husks Using EM4 (Effective 

Microorganism) and Urea. (Supervised by RISWANDI). 

 

Corn cob is an agricultural waste that can be used as an alternative solution to 

the problem of feed shortage. Corn clobber has a high crude fiber content as well as 

low crude protein and crude fat, so to improve the chemical quality of corn clobber 

and reduce crude fiber content, ammoniation-fermentation (amofer) technology 

using urea and EM4 is necessary. This study aims to determine the effect of 

ammoniation, fermentation and amofer treatment on the chemical quality of corn 

clobber using EM4 (Effective Microorganism) and urea. This research was 

conducted from November to December 2023 at the Animal Nutrition and Food 

Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study used a completely randomized design (CRD) with 

4 treatments and 4 replicates, R0 (Control), R1 (Ammoniated corn cob + 2% urea), 

R2 (Fermented corn cob + 6% EM4), R3 (Amofered corn cob + 2% urea + 6% 

EM4). The variables observed in this study were the content of dry matter (BK), 

organic matter (BO), crude fat (LK), crude fiber (SK) and crude protein (PK). The 

data of this study were analyzed using ANOVA, if significant effect was continued 

by Duncan's test. The results showed that ammoniation-fermentation treatment had 

a significant effect (P<0.05) on the content of dry matter, organic matter, crude fat, 

crude fiber and crude protein. Based on the results of the research conducted, it can 

be concluded that ammoniation-fermentation (amofer) treatment using EM4 and 

urea can improve the quality of corn clobber. The best treatment result of this study 

is treatment R3 with organic matter content of 89.53%, crude fiber 28.26%, crude 

fat 3.21% and crude protein 9.70%. 
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RINGKASAN 

 
SRI MULIANI HASANAH DALIMUNTHE. Pengaruh Perlakuan Amoniasi- 

Fermentasi (Amofer) Terhadap Kualitas Kimia Klobot Jagung Menggunakan EM4 

(Effective Microorganism) dan Urea. (Dibimbing oleh RISWANDI). 

 

Klobot jagung merupakan limbah hasil pertanian yang dapat dijadikan solusi 

alternatif untuk masalah kekurangan pakan. Klobot jagung memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi serta protein kasar dan lemak kasar yang rendah sehingga 

untuk meningkatkan kualitas kimia klobot jagung serta menurunkan kadar serat 

kasarnya perlu dilakukan teknologi amoniasi-fermentasi (amofer) menggunakan 

urea dan EM4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

amoniasi, fermentasi dan amofer terhadap kualitas kimia klobot jagung 

menggunakan EM4 (Effective Microorganism) dan urea. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember 2023 di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, R0 (Kontrol), R1 (Klobot jagung amoniasi + 2% 

urea), R2 (Klobot jagung fermentasi + 6% EM4), R3 (Klobot jagung amofer + 2% 

urea + 6% EM4). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan 

bahan kering (BK), bahan organik (BO), lemak kasar (LK), serat kasar (SK) dan 

protein kasar (PK). Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan ANOVA, 

apabila berpengaruh nyata dilanjutkan uji Duncan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi-fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan bahan kering, bahan organik, lemak kasar, serat kasar dan 

protein kasar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan amoniasi-fermentasi (amofer) menggunakan EM4 dan urea dapat 

dapat meningkatkan kualitas klobot jagung. Hasil perlakuan terbaik dari penelitian 

ini adalah perlakuan R3 dengan kandungan bahan organik 89,53% , serat kasar 

28,26%, lemak kasar 3,21% dan protein kasar 9,70%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Pakan sangat penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ternak, 

maka pakan memainkan peran penting dalam operasi komersial yang terkait dengan 

budidaya ternak. Menurut Hilma dan Wulandari (2017), pakan menyumbang 60– 

70% dari keseluruhan biaya produksi. Nutrisi atau zat dengan proses kimia 

bermanfaat untuk menopang kehidupan suatu organisme yang merupakan 

komponen pakan yang diperlukan. Karena pakan bersifat alami, sering kali pakan 

tersebut tidak memenuhi kebutuhan ternak, yang merupakan masalah dalam 

operasional peternakan pada umumnya. Pada umumya pakan alami kualitasnya 

rendah dan tersedia berfluktuatif dan tergantung musim. Pada musim kemarau 

panjang sering terjadi kekurangan pakan. Solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi 

kekurangan pakan adalah dengan memanfaatkan pakan alternatif yang berasal dari 

limbah hasil pertanian. 

Klobot jagung menjadi salah satu limbah hasil pertanian yang dapat 

dijadikan solusi alternatif untuk masalah kekurangan pakan. Potensi klobot jagung 

yang tinggi belum dimanfaatkan secara maksimal. Pemanfaatan limbah klobot 

jagung menjadi bahan pakan ternak sangat potensial untuk dikembangkan 

mengingat harga pakan yang mahal dan menjadi alternatif pada musim kemarau 

apabila pakan sulit untuk didapatkan. Akan tetapi, klobot jagung tidak bisa 

diberikan pada ternak sebagai bahan pakan tunggal karena nilai nutrisinya rendah 

yang ditandai dengan protein rendah serta serat kasarnya tinggi. Karena klobot 

jagung mempunyai kadar abu 5,86%, PK 3,78%, LK 4,43%, SK 28,08%, dan 

BETN 26,34% tetapi masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia 

(Agustono et al., 2017). Menurut Adnan (2006), kulit jagung mengandung kadar 

serat yang tinggi sebesar 38% hingga 50% dan kandungan karbohidrat yang tinggi 

sebesar 38% hingga 55%. Selain itu, lignin 15,7%, selulosa 36,81%, dan 

hemiselulosa 27,01% terdapat pada kulit jagung (Ningsih, 2012). Untuk 

meningkatkan kualitas kulit jagung perlu teknologi amofer dengan memanfaatkan 

bahan kimia berupa urea dan mikrobiologi yaitu probiotik EM4. 
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Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan nilai gizi dari klobot jagung 

dengan menggunakan teknologi amoniasi, fermentasi dan amofer. Dengan 

menggunakan mikroba, fermentasi adalah proses biologis yang memecah bahan 

pakan ternak. Pada klobot jagung, proses fermentasi dapat menurunkan jumlah 

HCN, meningkatkan kadar protein, dan menurunkan kadar serat kasar (Pratiwi, 

2015). Amonasi merupakan salah satu metode pengolahan kimia yang dapat 

meningkatkan kualitas bahan pakan berserat pada ternak ruminansia dengan 

memanfaatkan urea sebagai sumber protein (Anisa, 2022). 

Pengolahan untuk meningkatkan kualitas fisik dan kimia klobot jagung 

yakni proses yang disebut amofer dengan menggabungkan amonia (kimia) dengan 

fermentasi (biologi) pada banyak tahap pencampuran bahan (Ramadhan, 2022). 

Pakan amofer memiliki manfaat sebagai berikut: kuat dan tahan lama, tidak perlu 

dikeringkan, mengurangi kerusakan pangan dan nutrisi akibat panas, serta memiliki 

asam organik yang membantu menjaga populasi mikroorganisme dalam rumen sapi 

agar tetap seimbang ( Suwitary et al., 2018). Nurhajati dan Suprapto (2013) 

menyatakan bahwa perlakuan pada sabut kelapa, amofer dapat meningkatkan kadar 

protein kasar dari 4,58% menjadi 8,58% sekaligus menurunkan kadar serat kasar 

dari 54,16% menjadi 45,14%. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas 

kimia klobot jagung yang diamonasi, difermentasi, dan diamofer menggunakan 

EM4 dan urea, berdasarkan uraian di atas. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan amoniasi- 

fermentasi (amofer) terhadap kualitas kimia klobot jagung menggunakan EM4 

(Effective Microorganism) dan urea. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diduga dengan amoniasi-fermentasi (amofer) 

menggunakan EM4 (Effective Microorganism) dan urea dapat meningkatkan 

kualitas kimia klobot jagung. 
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